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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

A. Pedoman Wawancara Pelaku Usaha 

1. Sejak kapan Ibu menjalankan usaha emping? 

2. Berapa jumlah tenaga kerja yang terlibat? 

3. Bagaimana proses produksi emping yang dilakukan selama ini? 

4. Apa yang Ibu ketahui tentang sertifikat halal? 

5. Menurut Ibu, seberapa penting sertifikat halal bagi produk emping? 

6. Apakah sebelumnya pernah mengikuti sosialisasi atau pelatihan terkait 

halal? 

7. Apakah usaha Ibu sudah pernah mengajukan sertifikat halal? 

8. Jika sudah / belum, bagaimana pengalaman atau kendala yang dihadapi? 

9. Apa saja kesulitan dalam memenuhi persyaratan administrasi atau teknis? 

10. Bagaimana tanggapan Ibu terhadap adanya pendampingan dari pihak luar 

(misalnya mahasiswa, pemerintah, atau BPJPH? 

11. Apa harapan Ibu terhadap program pendampingan legalitas halal di masa 

depan? 

 

B. Pedoman Wawancara Tahapan Pemberdayaan Dan Strategi 

Pemberdayaan  

1. Sejak kapan usaha emping dilakukan di Kampung Cikeueus? 

2. Apakah usaha emping dilakukan secara turun-temurun? 

3. Bagaimana proses produksi emping selama ini? 

4. Apakah Ibu/Bapak mengetahui tentang sertifikat halal? 

5. Apakah sebelumnya pernah mendengar tentang aplikasi SiHalal? 

6. Apakah Ibu/Bapak mengetahui tentang NIB? 

7. Apa kendala yang dialami sehingga belum memiliki sertifikat halal dan 

NIB? 

8. Bagaimana pendapat Ibu/Bapak mengenai pelatihan atau pendampingan 

yang diberikan? 

9. Apa manfaat terbesar yang dirasakan setelah mengikuti pendampingan? 
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10. Apakah pelatihan aplikasi SiHalal membantu? 

11. Bagaimana peran karang taruna atau pihak lain dalam mendukung 

kegiatan? 

12. Bagaimana cara pemasaran emping sebelum pendampingan? 

13. Apakah pernah menjual produk secara online? 

14. Bagaimana pendapat Ibu tentang pemasaran online (Shopee, marketplace)? 

15. Apa pendapat Ibu/Bapak mengenai pentingnya kemasan dan label halal? 

16. Dari mana ide membentuk kelompok usaha Emping Halal Mandiri berasal? 

17. Apa tujuan dan harapan dibentuknya kelompok ini? 

18. Bagaimana proses pengumpulan modal awal? 

19. Bagaimana dampaknya bagi masyarakat Kampung Cikeueus? 

20. Apa harapan Ibu setelah memiliki sertifikat halal dan NIB? 

21. Bagaimana rencana pengembangan pemasaran ke depan? 

22. Apa dukungan yang masih dibutuhkan dari pemerintah atau pendamping? 

23. Bagaimana pengalaman Ibu mengikuti kegiatan pendampingan dari awal? 

24. Bagaimana peran fasilitator dalam kegiatan pendampingan ini? 

25. Bagaimana pembagian tugas dan perencanaan mempengaruhi aktivitas 

kelompok usaha? 

C. Pedoman Wawancara Hasil Dan Pembahasan  

1. Bagaimana perasaan Ibu ketika diajak membentuk kelompok usaha? 

2. Apakah usaha emping memberikan manfaat untuk kebutuhan rumah tangga? 

3. Bagaimana pendapat Ibu tentang label halal dan kemasan yang baru? 

4. Bagaimana pengalaman Ibu belajar jualan online melalui Shopee? 

 

D. Transkip Wawancara Pelaku Usaha  

1. Wawancara dengan Pelaku Usaha Pengrajin Emping 

Nama Informan : Siti Suhaeti  

Tempat : Rumah Ibu Siti Suhaeti  

Tanggal Wawancara : 25 Juni 2025 
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Pertanyaan dan jawaban: 

Peneliti : Sejak kapan Ibu menjalankan usaha emping? 

Pelaku Usaha: Saya mulai menjalankan usaha emping sekitar tahun 1992. Usaha 

ini sebenarnya warisan dari orang tua, jadi saya hanya meneruskan. Awalnya 

kecil-kecilan untuk dijual di sekitar kampung saja, lama-lama makin banyak 

pesanan. 

Peneliti: Berapa jumlah tenaga kerja yang terlibat? 

Pelaku Usaha: Sekarang ada sekitar 3 orang yang membantu, kebanyakan 

keluarga sendiri dan anak. Mereka biasanya membantu mulai dari mengupas, 

menumbuk, sampai menjemur emping. 

Peneliti: Bagaimana proses produksi emping yang dilakukan selama ini? 

Pelaku Usaha: Prosesnya masih tradisional. Melinjo dikupas dulu, lalu direbus 

sebentar, setelah itu ditumbuk sampai pipih. Kemudian emping dijemur di bawah 

matahari sampai kering. Kalau sudah kering, baru dikemas secara sederhana 

untuk dijual ke pasar tradisional atau lewat pedagang. 

Peneliti: Apa yang Ibu ketahui tentang sertifikat halal? 

Pelaku Usaha: awalnya saya tidak tahu tetapi setelah ada yang neliti di kampung 

cikeueus saya jadi tahu, sertifikat halal itu seperti tanda resmi dari pemerintah 

yang menyatakan bahwa produk kita benar-benar halal dan aman dikonsumsi 

sesuai aturan Islam. Sertifikat ini katanya dikeluarkan oleh BPJPH dan ada 

pemeriksaannya dulu sebelum disetujui. 

Peneliti: Menurut Ibu, seberapa penting sertifikat halal bagi produk emping? 

Pelaku Usaha: Penting sekali. Kalau ada sertifikat halal, pembeli jadi lebih 

percaya dengan produk kami. Sekarang banyak orang yang pilih makanan yang 

sudah bersertifikat halal, apalagi kalau mau masuk ke toko modern atau dijual ke 

luar daerah. Jadi, menurut saya ini sangat membantu untuk memasarkan emping 

lebih luas.  
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peneliti: Apakah sebelumnya pernah mengikuti sosialisasi atau pelatihan terkait 

halal? 

Pelaku Usaha: Iya, pernah sekali ikut sosialisasi di balai desa yang diadakan 

pemerintah desa bersama pendamping dari BPJPH tahun lalu. Waktu itu 

dijelaskan tentang proses dan manfaat sertifikat halal, tapi masih bingung karena 

prosesnya banyak tahapannya.  

Peneliti: Apakah usaha Ibu sudah pernah mengajukan sertifikat halal? 

Pelaku Usaha: Belum, karena sebelumnya tidak tahu cara mengajukannya. Baru 

tahun ini kami mencoba mendaftar setelah ada pendampingan dari mahasiswa 

dan pihak desa. Peneliti: Bagaimana cara anda memantau perkembangan peserta 

selama pelatihan? 

Peneliti: Jika sudah / belum, bagaimana pengalaman atau kendala yang dihadapi? 

Pelaku Usaha: Kendalanya terutama di urusan dokumen. Kami diminta mengisi 

formulir online di sistem SiHalal, tapi karena kurang paham teknologi jadi agak 

sulit. Untungnya ada pendamping yang membantu mengisi dan mengunggah 

dokumen. Selain itu, kami juga harus melengkapi data tentang proses produksi 

dan bahan baku. 

Peneliti: Apa saja kesulitan dalam memenuhi persyaratan administrasi atau 

teknis? 

Pelaku Usaha: Kesulitannya di pengumpulan dokumen, seperti surat keterangan 

usaha dari desa dan foto proses produksi. Selain itu, kami diminta menjaga 

kebersihan tempat produksi sesuai standar halal. Kadang itu jadi tantangan 

karena alatnya masih sederhana. 

Peneliti: Bagaimana tanggapan Ibu terhadap adanya pendampingan dari pihak 

luar (misalnya mahasiswa, pemerintah, atau BPJPH? 
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Pelaku Usaha: Saya merasa sangat terbantu. Dengan adanya pendamping, proses 

yang awalnya terasa sulit jadi lebih mudah. Mereka juga memberi penjelasan 

yang sederhana sehingga kami lebih paham apa saja yang harus disiapkan. 

Peneliti: Apa harapan Ibu terhadap program pendampingan legalitas halal di 

masa depan? 

Pelaku Usaha: Saya berharap pendampingan ini bisa terus berlanjut, tidak hanya 

sekali saja. Kalau bisa ada pelatihan lanjutan supaya kami bisa lebih mandiri 

dalam mengurus sertifikat halal dan memperbaiki cara produksi supaya sesuai 

dengan standar yang ditetapkan. 

2. Wawancara dengan Pelaku Usaha Pengrajin Emping 

Nama Informan: Sarni  

Tempat: Rumah Ibu Sarni  

Tanggal Wawancara: 25 Juni 2025 

Pertanyaan dan jawaban: 

Peneliti:Sejak kapan Ibu menjalankan usaha emping? 

Pelaku Usaha: Saya mulai menjalankan usaha emping sekitar tahun 1992. Usaha 

ini sebenarnya warisan dari orang tua, jadi saya hanya meneruskan. Awalnya 

kecil-kecilan untuk dijual di sekitar kampung saja, lama-lama makin banyak 

pesanan. 

Peneliti: Berapa jumlah tenaga kerja yang terlibat? 

Pelaku Usaha: Sekarang ada sekitar 3 orang yang membantu, kebanyakan 

keluarga sendiri dan anak. Mereka biasanya membantu mulai dari mengupas, 

menumbuk, sampai menjemur emping. 

 
Peneliti: Bagaimana proses produksi emping yang dilakukan selama ini? 

Pelaku Usaha: Prosesnya masih tradisional. Melinjo dikupas dulu, lalu direbus 

sebentar, setelah itu ditumbuk sampai pipih. Kemudian emping dijemur di bawah 

matahari sampai kering. Kalau sudah kering, baru dikemas secara sederhana 

untuk dijual ke pasar tradisional atau lewat pedagang. 
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Peneliti: Apa yang Ibu ketahui tentang sertifikat halal? 

Pelaku Usaha: awalnya saya tidak tahu tetapi setelah ada yang neliti di kampung 

cikeueus saya jadi tahu, sertifikat halal itu seperti tanda resmi dari pemerintah 

yang menyatakan bahwa produk kita benar-benar halal dan aman dikonsumsi 

sesuai aturan Islam. Sertifikat ini katanya dikeluarkan oleh BPJPH dan ada 

pemeriksaannya dulu sebelum disetujui. 

Peneliti: Menurut Ibu, seberapa penting sertifikat halal bagi produk emping? 

Pelaku Usaha: Penting sekali. Kalau ada sertifikat halal, pembeli jadi lebih 

percaya dengan produk kami. Sekarang banyak orang yang pilih makanan yang 

sudah bersertifikat halal, apalagi kalau mau masuk ke toko modern atau dijual ke 

luar daerah. Jadi, menurut saya ini sangat membantu untuk memasarkan emping 

lebih luas.  

peneliti: Apakah sebelumnya pernah mengikuti sosialisasi atau pelatihan terkait 

halal? 

Pelaku Usaha: Iya, pernah sekali ikut sosialisasi di balai desa yang diadakan 

pemerintah desa bersama pendamping dari BPJPH tahun lalu. Waktu itu 

dijelaskan tentang proses dan manfaat sertifikat halal, tapi masih bingung karena 

prosesnya banyak tahapannya.  

Peneliti: Apakah usaha Ibu sudah pernah mengajukan sertifikat halal? 

Pelaku Usaha: Belum, karena sebelumnya tidak tahu cara mengajukannya. Baru 

tahun ini kami mencoba mendaftar setelah ada pendampingan dari mahasiswa 

dan pihak desa. Peneliti: Bagaimana cara anda memantau perkembangan peserta 

selama pelatihan? 

Peneliti: Jika sudah / belum, bagaimana pengalaman atau kendala yang dihadapi? 

Pelaku Usaha: Kendalanya terutama di urusan dokumen. Kami diminta mengisi 

formulir online di sistem SiHalal, tapi karena kurang paham teknologi jadi agak 

sulit. Untungnya ada pendamping yang membantu mengisi dan mengunggah 

dokumen. Selain itu, kami juga harus melengkapi data tentang proses produksi 

dan bahan baku. 

Peneliti: Apa saja kesulitan dalam memenuhi persyaratan administrasi atau 

teknis? 
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Pelaku Usaha: Kesulitannya di pengumpulan dokumen, seperti surat keterangan 

usaha dari desa dan foto proses produksi. Selain itu, kami diminta menjaga 

kebersihan tempat produksi sesuai standar halal. Kadang itu jadi tantangan 

karena alatnya masih sederhana. 

Peneliti: Bagaimana tanggapan Ibu terhadap adanya pendampingan dari pihak 

luar (misalnya mahasiswa, pemerintah, atau BPJPH? 

Pelaku Usaha: Saya merasa sangat terbantu. Dengan adanya pendamping, proses 

yang awalnya terasa sulit jadi lebih mudah. Mereka juga memberi penjelasan 

yang sederhana sehingga kami lebih paham apa saja yang harus disiapkan. 

Peneliti: Apa harapan Ibu terhadap program pendampingan legalitas halal di 

masa depan? 

Pelaku Usaha: Saya berharap pendampingan ini bisa terus berlanjut, tidak hanya 

sekali saja. Kalau bisa ada pelatihan lanjutan supaya kami bisa lebih mandiri 

dalam mengurus sertifikat halal dan memperbaiki cara produksi supaya sesuai 

dengan standar yang ditetapkan. 

 
3. Wawancara dengan Pelaku Usaha Pengrajin Emping 

Nama Informan: Karti 

Tempat: Rumah Ibu Karti  

Tanggal Wawancara: 25 Juni 2025 

     Pertanyaan dan jawaban: 

 Peneliti: Sejak kapan Ibu menjalankan usaha emping? 

Pelaku Usaha: Saya mulai menjalankan usaha emping sekitar tahun 1992. Usaha 

ini sebenarnya warisan dari orang tua, jadi saya hanya meneruskan. Awalnya 

kecil-kecilan untuk dijual di sekitar kampung saja, lama-lama makin banyak 

pesanan. 

Peneliti: Berapa jumlah tenaga kerja yang terlibat? 

Pelaku Usaha: Sekarang ada sekitar 3 orang yang membantu, kebanyakan 

keluarga sendiri dan anak. Mereka biasanya membantu mulai dari mengupas, 

menumbuk, sampai menjemur emping. 

Peneliti: Bagaimana proses produksi emping yang dilakukan selama ini? 
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Pelaku Usaha: Prosesnya masih tradisional. Melinjo dikupas dulu, lalu direbus 

sebentar, setelah itu ditumbuk sampai pipih. Kemudian emping dijemur di bawah 

matahari sampai kering. Kalau sudah kering, baru dikemas secara sederhana 

untuk dijual ke pasar tradisional atau lewat pedagang. 

Peneliti: Apa yang Ibu ketahui tentang sertifikat halal? 

Pelaku Usaha: awalnya saya tidak tahu tetapi setelah ada yang neliti di kampung 

cikeueus saya jadi tahu, sertifikat halal itu seperti tanda resmi dari pemerintah 

yang menyatakan bahwa produk kita benar-benar halal dan aman dikonsumsi 

sesuai aturan Islam. Sertifikat ini katanya dikeluarkan oleh BPJPH dan ada 

pemeriksaannya dulu sebelum disetujui. 

Peneliti: Menurut Ibu, seberapa penting sertifikat halal bagi produk emping? 

Pelaku Usaha: Penting sekali. Kalau ada sertifikat halal, pembeli jadi lebih 

percaya dengan produk kami. Sekarang banyak orang yang pilih makanan yang 

sudah bersertifikat halal, apalagi kalau mau masuk ke toko modern atau dijual ke 

luar daerah. Jadi, menurut saya ini sangat membantu untuk memasarkan emping 

lebih luas.  

peneliti: Apakah sebelumnya pernah mengikuti sosialisasi atau pelatihan terkait 

halal? 

Pelaku Usaha: Iya, pernah sekali ikut sosialisasi di balai desa yang diadakan 

pemerintah desa bersama pendamping dari BPJPH tahun lalu. Waktu itu 

dijelaskan tentang proses dan manfaat sertifikat halal, tapi masih bingung karena 

prosesnya banyak tahapannya.  

Peneliti: Apakah usaha Ibu sudah pernah mengajukan sertifikat halal? 

Pelaku Usaha: Belum, karena sebelumnya tidak tahu cara mengajukannya. Baru 

tahun ini kami mencoba mendaftar setelah ada pendampingan dari mahasiswa 

dan pihak desa. Peneliti: Bagaimana cara anda memantau perkembangan peserta 

selama pelatihan? 

Peneliti: Jika sudah / belum, bagaimana pengalaman atau kendala yang dihadapi? 

Pelaku Usaha: Kendalanya terutama di urusan dokumen. Kami diminta mengisi 

formulir online di sistem SiHalal, tapi karena kurang paham teknologi jadi agak 

sulit. Untungnya ada pendamping yang membantu mengisi dan mengunggah 
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dokumen. Selain itu, kami juga harus melengkapi data tentang proses produksi 

dan bahan baku. 

Peneliti: Apa saja kesulitan dalam memenuhi persyaratan administrasi atau 

teknis? 

Pelaku Usaha: Kesulitannya di pengumpulan dokumen, seperti surat keterangan 

usaha dari desa dan foto proses produksi. Selain itu, kami diminta menjaga 

kebersihan tempat produksi sesuai standar halal. Kadang itu jadi tantangan 

karena alatnya masih sederhana. 

Peneliti: Bagaimana tanggapan Ibu terhadap adanya pendampingan dari pihak 

luar (misalnya mahasiswa, pemerintah, atau BPJPH? 

Pelaku Usaha: Saya merasa sangat terbantu. Dengan adanya pendamping, proses 

yang awalnya terasa sulit jadi lebih mudah. Mereka juga memberi penjelasan 

yang sederhana sehingga kami lebih paham apa saja yang harus disiapkan. 

Peneliti: Apa harapan Ibu terhadap program pendampingan legalitas halal di 

masa depan? 

Pelaku Usaha: Saya berharap pendampingan ini bisa terus berlanjut, tidak hanya 

sekali saja. Kalau bisa ada pelatihan lanjutan supaya kami bisa lebih mandiri 

dalam mengurus sertifikat halal dan memperbaiki cara produksi supaya sesuai 

dengan standar yang ditetapkan. 

 

4. Wawancara dengan Pelaku Usaha Pengrajin Emping 

Nama Informan: Bayi Sumarni 

Tempat: Rumah Ibu Bayi Sumarni 

Tanggal Wawancara: 25 Juni 2025 

Pertanyaan dan jawaban: 

Peneliti:Sejak kapan Ibu menjalankan usaha emping? 

Pelaku Usaha: Saya mulai menjalankan usaha emping sekitar tahun 1992. Usaha 

ini sebenarnya warisan dari orang tua, jadi saya hanya meneruskan. Awalnya 

kecil-kecilan untuk dijual di sekitar kampung saja, lama-lama makin banyak 

pesanan. 

Peneliti: Berapa jumlah tenaga kerja yang terlibat? 
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Pelaku Usaha: Sekarang ada sekitar 3 orang yang membantu, kebanyakan 

keluarga sendiri dan anak. Mereka biasanya membantu mulai dari mengupas, 

menumbuk, sampai menjemur emping. 

Peneliti: Bagaimana proses produksi emping yang dilakukan selama ini? 

Pelaku Usaha: Prosesnya masih tradisional. Melinjo dikupas dulu, lalu direbus 

sebentar, setelah itu ditumbuk sampai pipih. Kemudian emping dijemur di bawah 

matahari sampai kering. Kalau sudah kering, baru dikemas secara sederhana 

untuk dijual ke pasar tradisional atau lewat pedagang. 

Peneliti: Apa yang Ibu ketahui tentang sertifikat halal? 

Pelaku Usaha: awalnya saya tidak tahu tetapi setelah ada yang neliti di kampung 

cikeueus saya jadi tahu, sertifikat halal itu seperti tanda resmi dari pemerintah 

yang menyatakan bahwa produk kita benar-benar halal dan aman dikonsumsi 

sesuai aturan Islam. Sertifikat ini katanya dikeluarkan oleh BPJPH dan ada 

pemeriksaannya dulu sebelum disetujui. 

Peneliti: Menurut Ibu, seberapa penting sertifikat halal bagi produk emping? 

Pelaku Usaha: Penting sekali. Kalau ada sertifikat halal, pembeli jadi lebih 

percaya dengan produk kami. Sekarang banyak orang yang pilih makanan yang 

sudah bersertifikat halal, apalagi kalau mau masuk ke toko modern atau dijual ke 

luar daerah. Jadi, menurut saya ini sangat membantu untuk memasarkan emping 

lebih luas.  

peneliti: Apakah sebelumnya pernah mengikuti sosialisasi atau pelatihan terkait 

halal? 

Pelaku Usaha: Iya, pernah sekali ikut sosialisasi di balai desa yang diadakan 

pemerintah desa bersama pendamping dari BPJPH tahun lalu. Waktu itu 

dijelaskan tentang proses dan manfaat sertifikat halal, tapi masih bingung karena 

prosesnya banyak tahapannya.  

Peneliti: Apakah usaha Ibu sudah pernah mengajukan sertifikat halal? 

Pelaku Usaha: Belum, karena sebelumnya tidak tahu cara mengajukannya. Baru 

tahun ini kami mencoba mendaftar setelah ada pendampingan dari mahasiswa 

dan pihak desa. Peneliti: Bagaimana cara anda memantau perkembangan peserta 

selama pelatihan? 
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Peneliti: Jika sudah / belum, bagaimana pengalaman atau kendala yang dihadapi? 

Pelaku Usaha: Kendalanya terutama di urusan dokumen. Kami diminta mengisi 

formulir online di sistem SiHalal, tapi karena kurang paham teknologi jadi agak 

sulit. Untungnya ada pendamping yang membantu mengisi dan mengunggah 

dokumen. Selain itu, kami juga harus melengkapi data tentang proses produksi 

dan bahan baku. 

Peneliti: Apa saja kesulitan dalam memenuhi persyaratan administrasi atau 

teknis? 

Pelaku Usaha: Kesulitannya di pengumpulan dokumen, seperti surat keterangan 

usaha dari desa dan foto proses produksi. Selain itu, kami diminta menjaga 

kebersihan tempat produksi sesuai standar halal. Kadang itu jadi tantangan 

karena alatnya masih sederhana. 

Peneliti: Bagaimana tanggapan Ibu terhadap adanya pendampingan dari pihak 

luar (misalnya mahasiswa, pemerintah, atau BPJPH? 

Pelaku Usaha: Saya merasa sangat terbantu. Dengan adanya pendamping, proses 

yang awalnya terasa sulit jadi lebih mudah. Mereka juga memberi penjelasan 

yang sederhana sehingga kami lebih paham apa saja yang harus disiapkan. 

Peneliti: Apa harapan Ibu terhadap program pendampingan legalitas halal di 

masa depan? 

Pelaku Usaha: Saya berharap pendampingan ini bisa terus berlanjut, tidak hanya 

sekali saja. Kalau bisa ada pelatihan lanjutan supaya kami bisa lebih mandiri 

dalam mengurus sertifikat halal dan memperbaiki cara produksi supaya sesuai 

dengan standar yang ditetapkan. 

 
5. Wawancara dengan Pelaku Usaha Pengrajin Emping  

Nama Informan: Susri Nawati  

Tempat: Rumah Ibu Susri Nawati  

Tanggal Wawancara: 25 Juni 2025 

Pertanyaan dan jawaban: 

Peneliti:Sejak kapan Ibu menjalankan usaha emping? 
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Pelaku Usaha: Saya mulai menjalankan usaha emping sekitar tahun 1992. Usaha 

ini sebenarnya warisan dari orang tua, jadi saya hanya meneruskan. Awalnya 

kecil-kecilan untuk dijual di sekitar kampung saja, lama-lama makin banyak 

pesanan. 

Peneliti: Berapa jumlah tenaga kerja yang terlibat? 

Pelaku Usaha: Sekarang ada sekitar 3 orang yang membantu, kebanyakan 

keluarga sendiri dan anak. Mereka biasanya membantu mulai dari mengupas, 

menumbuk, sampai menjemur emping. 

Peneliti: Bagaimana proses produksi emping yang dilakukan selama ini? 

Pelaku Usaha: Prosesnya masih tradisional. Melinjo dikupas dulu, lalu direbus 

sebentar, setelah itu ditumbuk sampai pipih. Kemudian emping dijemur di bawah 

matahari sampai kering. Kalau sudah kering, baru dikemas secara sederhana 

untuk dijual ke pasar tradisional atau lewat pedagang. 

Peneliti: Apa yang Ibu ketahui tentang sertifikat halal? 

Pelaku Usaha: awalnya saya tidak tahu tetapi setelah ada yang neliti di kampung 

cikeueus saya jadi tahu, sertifikat halal itu seperti tanda resmi dari pemerintah 

yang menyatakan bahwa produk kita benar-benar halal dan aman dikonsumsi 

sesuai aturan Islam. Sertifikat ini katanya dikeluarkan oleh BPJPH dan ada 

pemeriksaannya dulu sebelum disetujui. 

Peneliti: Menurut Ibu, seberapa penting sertifikat halal bagi produk emping? 

Pelaku Usaha: Penting sekali. Kalau ada sertifikat halal, pembeli jadi lebih 

percaya dengan produk kami. Sekarang banyak orang yang pilih makanan yang 

sudah bersertifikat halal, apalagi kalau mau masuk ke toko modern atau dijual ke 

luar daerah. Jadi, menurut saya ini sangat membantu untuk memasarkan emping 

lebih luas.  

peneliti: Apakah sebelumnya pernah mengikuti sosialisasi atau pelatihan terkait 

halal? 

Pelaku Usaha: Iya, pernah sekali ikut sosialisasi di balai desa yang diadakan 

pemerintah desa bersama pendamping dari BPJPH tahun lalu. Waktu itu 

dijelaskan tentang proses dan manfaat sertifikat halal, tapi masih bingung karena 

prosesnya banyak tahapannya.  
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Peneliti: Apakah usaha Ibu sudah pernah mengajukan sertifikat halal? 

Pelaku Usaha: Belum, karena sebelumnya tidak tahu cara mengajukannya. Baru 

tahun ini kami mencoba mendaftar setelah ada pendampingan dari mahasiswa 

dan pihak desa. Peneliti: Bagaimana cara anda memantau perkembangan peserta 

selama pelatihan? 

Peneliti: Jika sudah / belum, bagaimana pengalaman atau kendala yang dihadapi? 

Pelaku Usaha: Kendalanya terutama di urusan dokumen. Kami diminta mengisi 

formulir online di sistem SiHalal, tapi karena kurang paham teknologi jadi agak 

sulit. Untungnya ada pendamping yang membantu mengisi dan mengunggah 

dokumen. Selain itu, kami juga harus melengkapi data tentang proses produksi 

dan bahan baku. 

Peneliti: Apa saja kesulitan dalam memenuhi persyaratan administrasi atau 

teknis? 

Pelaku Usaha: Kesulitannya di pengumpulan dokumen, seperti surat keterangan 

usaha dari desa dan foto proses produksi. Selain itu, kami diminta menjaga 

kebersihan tempat produksi sesuai standar halal. Kadang itu jadi tantangan 

karena alatnya masih sederhana. 

Peneliti: Bagaimana tanggapan Ibu terhadap adanya pendampingan dari pihak 

luar (misalnya mahasiswa, pemerintah, atau BPJPH? 

Pelaku Usaha: Saya merasa sangat terbantu. Dengan adanya pendamping, proses 

yang awalnya terasa sulit jadi lebih mudah. Mereka juga memberi penjelasan 

yang sederhana sehingga kami lebih paham apa saja yang harus disiapkan. 

Peneliti: Apa harapan Ibu terhadap program pendampingan legalitas halal di 

masa depan? 

Pelaku Usaha: Saya berharap pendampingan ini bisa terus berlanjut, tidak hanya 

sekali saja. Kalau bisa ada pelatihan lanjutan supaya kami bisa lebih mandiri 

dalam mengurus sertifikat halal dan memperbaiki cara produksi supaya sesuai 

dengan standar yang ditetapkan. 

 

 



97 

 

E. Transkip Wawancara Tahapan Pemberdayaan Dan Strategi 

Pemberdayaan 

Narasumber : Ibu Siti (Ketua Kelompok Emping Halal Mandiri) 

Tanggal        : 3 Agustus 2025  

Tempat         : Rumah Ibu Siti  

Pertanyaan dan jawaban: 

Peneliti: Sejak kapan usaha emping ini dilakukan di kampung ini, Bu? 

Narasumber: Pembuatan emping di sini sudah dari dulu, hampir semua ibu-ibu 

bisa buat. Ini memang usaha turun-temurun. 

Peneliti: Apakah ibu sudah memiliki sertifikat halal sebelumnya? 

Narasumber: Belum ada yang punya sertifikat halal. Kami juga belum pernah 

jual lewat online, jadi masih dijual di sekitar kampung saja. 

Peneliti: Apakah ibu mengetahui bahwa pengajuannya bisa melalui aplikasi? 

Narasumber: Kami baru tahu kalau sekarang pengajuan halal pakai aplikasi. 

Sebelumnya kami pikir harus ke kantor dulu. Jadi pelatihan ini sangat 

membantu, karena kami bisa langsung praktek daftar di SiHalal. 

Peneliti: Bagaimana tanggapan ibu terhadap pelatihan ini? 

Narasumber: Kami sangat mendukung kegiatan ini, karena banyak warga di 

Cikeueus yang punya usaha kecil seperti emping, tapi belum ada sertifikat halal 

atau izin usaha. Harapannya masyarakat bisa lebih mandiri. 

 

Narasumber : Ibu Susri (Anggota Kelompok Usaha) 

Tanggal        : 3 Agustus 2025  

Tempat         : Rumah Ibu Susri 

Pertanyaan dan jawaban: 

Peneliti: Setelah ikut pendampingan, apa manfaat yang ibu rasakan? 

Narasumber: Kalau ada yang ajarin bikin toko online atau Shopee, mungkin 

emping kita bisa dikenal orang luar. Selama ini kan jualnya cuma dari mulut ke 

mulut. 

Peneliti: Apakah selama ini pernah mendapat pelatihan serupa? 
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Narasumber: Belum pernah. Biasanya kami hanya buat emping untuk dijual ke 

tengkulak, belum tahu cara promosi atau urus izin halal. 

 

Narasumber : Bapak Kasni (Ketua Karang Taruna) 

Tanggal        : 3 Agustus 2025  

Tempat         : Rumah Bapak Kasni 

Pertanyaan dan jawaban: 

Peneliti: Apa peran karang taruna dalam kegiatan ini? 

Narasumber: Kami dari karang taruna ikut membantu mempersiapkan kegiatan 

ini supaya ibu-ibu pengrajin emping lebih paham. Selama ini mereka belum tahu 

caranya bikin sertifikat halal atau NIB, jadi penting untuk dijelaskan satu per 

satu. 

 

Narasumber : Ibu Siti (Ketua Kelompok Emping Halal Mandiri) 

Tanggal        : 3 Agustus 2025  

Tempat         : Rumah Ibu Siti  

Pertanyaan dan jawaban: 

Peneliti: Bagaimana proses terbentuknya kelompok usaha ini? 

Narasumber: Kami sepakat memakai nama Emping Halal Mandiri Cikeueus 

supaya punya identitas sendiri. Harapannya biar usaha ini bisa besar, ada 

sertifikat halalnya, dan bisa jualan sampai ke luar Pandeglang. 

Peneliti: Dari mana modal awal dikumpulkan? 

Narasumber: Modal awal kami kumpulkan bersama-sama dari iuran anggota 

dulu, supaya bisa jalan produksi tanpa nunggu bantuan. 

 

Narasumber : Ibu Karti (Anggota Kelompok Usaha) 

Tanggal        : 3 Agustus 2025  

Tempat         : Rumah Ibu Karti 

Pertanyaan dan jawaban: 

Peneliti: Bagaimana pemahaman ibu setelah dijelaskan tentang sertifikat halal? 



99 

 

Narasumber: Selama ini kami buat emping biasa saja, tidak terpikir harus ada 

sertifikat halal. Setelah dijelaskan baru paham, ini penting bukan hanya soal 

agama tapi juga kepercayaan pembeli. 

Peneliti: Bagaimana pendapat ibu tentang kemasan dan label halal? 

Narasumber: "Biasanya kami jual dalam plastik biasa tanpa label. Setelah 

pendampingan, kami jadi tahu pentingnya kemasan rapi dan ada label halalnya. 

Ini bisa menambah kepercayaan pembeli. 

 
Narasumber : Ibu Bayi Sumarni (Anggota Kelompok Usaha) 

Tanggal        : 3 Agustus 2025  

Tempat         : Rumah Ibu Bayi Sumarni 

Pertanyaan dan jawaban: 

Peneliti: Apakah pelatihan pemasaran online bermanfaat? 

Narasumber: Kami baru tahu ternyata jualan emping bisa lewat Shopee. 

Sekarang jadi tahu cara foto produk dan bikin deskripsi menarik pembeli. 

Narasumber : Ibu Sarni (Anggota Kelompok Usaha) 

Tanggal        : 3 Agustus 2025  

Tempat         : Rumah Ibu Sarni 

Pertanyaan dan jawaban: 

Peneliti: Apa perubahan yang ibu rasakan setelah pendampingan selesai? 

Narasumber: Selama program ini kami banyak belajar. Sekarang usaha kami 

sudah punya sertifikat halal dan NIB, jadi lebih percaya diri untuk jualan. Kami 

merasa sangat terbantu dengan pendampingan ini. 

 

Narasumber : Ibu Siti (Ketua Kelompok Emping Halal Mandiri) 

Tanggal        : 3 Agustus 2025  

Tempat         : Rumah Ibu Siti  

Pertanyaan dan jawaban: 

Peneliti: Bagaimana pengalaman Ibu mengikuti kegiatan pendampingan dari 

awal? 
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Narasumber: Kami sangat senang bisa ikut langsung dari awal, mulai dari belajar 

cara buat emping yang bagus, pengemasan, sampai jualan online. Jadi bukan 

hanya dibantu, tapi kami juga diajari supaya bisa mandiri setelah program ini 

selesai. 

 

Narasumber : Taufik (Halal Center) 

Tanggal        : 3 Agustus 2025  

Tempat         : Kampung Cikeueus  

Pertanyaan dan jawaban: 

Peneliti: Bagaimana peran fasilitator dalam kegiatan pendampingan ini? 

Narasumber: Kami hanya memfasilitasi dan memberikan arahan teknis, tetapi 

yang paling penting adalah kemauan dan keterlibatan warga sendiri. Kalau 

mereka aktif seperti di Cikeueus ini, hasilnya akan lebih berkelanjutan. 

  

Narasumber : Bapak Sahir (Kordinatur) 

Tanggal        : 3 Agustus 2025  

Tempat         : Rumah Bapak Sahir 

Pertanyaan dan jawaban: 

Peneliti: Bagaimana pembagian tugas dan perencanaan mempengaruhi aktivitas 

kelompok usaha? 

Narasumber: Kalau tidak ada perencanaan yang jelas, kadang ibu-ibu bingung 

mau mulai dari mana. Tapi setelah ada pembagian tugas dan arahan dari 

fasilitator, mereka jadi tahu siapa yang bagian produksi, siapa yang bagian 

kemasan, dan siapa yang jualan online. 

 

F. Transkip Wawancara Hasil Dan Pembahasan 

  Narasumber : Ibu Sarni (Anggota Kelompok Usaha) 

Tanggal        : 3 Agustus 2025  

Tempat         : Rumah Ibu Sarni 

Pertanyaan dan jawaban: 

Peneliti: Bagaimana perasaan Ibu ketika diajak membentuk kelompok usaha? 
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Narasumber: Kami senang sekali waktu diajak bikin kelompok usaha ini. 

Soalnya selama ini kami cuma bantu suami di rumah, tapi sekarang bisa ikut 

bantu cari penghasilan sendiri. 

 Narasumber : Ibu Bayi Sumarni (Anggota Kelompok Usaha) 

Tanggal        : 3 Agustus 2025  

Tempat         : Rumah Ibu Bayi Sumarni 

Pertanyaan dan jawaban: 

Peneliti: Apakah usaha emping memberikan manfaat untuk kebutuhan rumah 

tangga? 

Narasumber:Uang dari jual emping bisa buat tambahan beli kebutuhan rumah 

tangga. 

 
 Narasumber : Ibu Karti (Anggota Kelompok Usaha) 

Tanggal        : 3 Agustus 2025  

Tempat         : Rumah Ibu Karti 

Pertanyaan dan jawaban: 

Peneliti: Bagaimana pendapat Ibu tentang label halal dan kemasan yang baru? 

Narasumber: Sekarang kalau jual emping rasanya lebih percaya diri, karena 

sudah ada label halal dan kemasan bagus. Pembeli juga senang lihatnya, 

katanya seperti produk di toko besar. 

 
Narasumber : Ibu Egi(Anggota Bidang Pemasaran) 

Tanggal        : 3 Agustus 2025  

Tempat         : Rumah Ibu Egi 

Pertanyaan dan jawaban: 

Peneliti: Bagaimana pengalaman Ibu belajar jualan online melalui Shopee? 

Narasumber: Awalnya kami tidak tahu sama sekali bagaimana cara jualan di 

Shopee, karena selama ini cuma titip di warung. Setelah diajarkan buat akun 

dan upload foto produk, ternyata tidak sulit. Sekarang kami jadi tahu caranya 

biar emping bisa dijual ke luar daerah." 
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G. Dokumen Sertifikat Halal  
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H. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1  

Dokumentasi Lokasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2  

Dokumentasi dengan pelaku usaha ibu siti suhaeti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 

Dokumentasi dengan pelaku usaha ibu sarni 
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Gambar 4 

Dokumentasi dengan pelaku usaha ibu karti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 

Dokumentasi dengan pelaku usaha ibu bayi sumarni 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 

Dokumentasi dengan pelaku usaha ibu susri nawati 
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Gambar 7 

Dokumentasi Pengolahan Biji melinjo menjadi emping 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 8 

           Dokumentasi Proses Pengemasan emping  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9 

Dokumentasi Label Halal Pada Kemasan  
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Gambar 10 

Dokumentasi produk emping yang siap di pasarkan 

 


